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Abstract. This study aims to design and implement a web-based outpatient registration information system at 

Regional General Hospital (RSUD) X to overcome issues arising from the manual registration system. The current 

manual registration system at RSUD X causes problems such as long queues, potential data entry errors, lost 

files, and difficulty in finding patient medical history. As a result, patient waiting times are longer, the 

administrative staff's workload increases, and the overall effectiveness of services decreases. The research method 

used is a qualitative one, which describes various processes in the system, from patient data input to the digital 

registration receipt output. The system design approach uses the waterfall method. Data collection was carried 

out through purposive sampling, while data gathering was done through interviews with registration officers, 

direct observation, and a documentation study in the medical records unit. The system is built with a combination 

of technologies, including PHP as a server-side programming language and MySQL as the database. The result 

is a web-based outpatient registration information system that can improve the efficiency and quality of hospital 

services. The advantages of this system include wide accessibility, time efficiency, and effective data management. 

This system is expected to reduce patient queues, improve the efficiency of the registration process, and simplify 

patient data management. However, the implementation of this system may face challenges such as limited 

resources and user skills. Solutions to overcome these challenges are effective resource allocation and user 

training. Overall, the web-based outpatient registration information system can be an effective solution to improve 

service quality at RSUD X. 

 

Keywords: Information System; Outpatient Registration; Patient Data Management; Quality of Service; Service 

Efficiency. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

pendaftaranirawat jalaniberbasis web di RumahiSakit UmumiDaerah (RSUD) X guna mengatasi masalah-

masalah yang timbul dari sistem pendaftaran manual. Sistem pendaftaran manual yang saat ini digunakan di 

RSUD X menimbulkan kendala seperti antrean panjang, potensi kesalahan pencatatan data, kehilangan berkas, 

dan kesulitan dalam mencari riwayat medis pasien. Akibatnya, waktu tunggu pasien menjadi lebih lama, beban 

kerja staf administrasi meningkat, dan efektivitas pelayanan menurun. Metodeipenelitian yangidigunakan 

adalahimetodeikualitatif, yangimenggambarkan berbagai proses dalam sistem, dari input data pasien hingga 

output bukti pendaftaran digital. Pendekatan perancangan sistem menggunakan metode waterfall. Pengambilan 

data dilakukan melalui purposive sampling, sementara pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

petugas pendaftaran, observasi langsung, dan studi dokumentasi di unit rekam medis. Sistem ini dibangun dengan 

kombinasi teknologi, termasuk PHPisebagai bahasaipemrograman server-sideidan MySQLisebagai basisidata. 

Hasilnya adalah sebuahisistem informasi pendaftaranirawat jalaniberbasis webiyang dapatimeningkatkan 

efisiensi danikualitas pelayananidi rumahisakit. Kelebihan sistem ini meliputi aksesibilitas yang luas, efisiensi 

waktu, dan pengelolaan data yang efektif. Sistem ini diharapkan dapat mengurangi antrean pasien, meningkatkan 

efisiensi waktu pendaftaran, dan mempermudah pengelolaan data pasien. Meskipun demikian, implementasi 

sistem ini mungkin menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya dan keterampilan pengguna yang 

terbatas. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan pengalokasian sumber daya yang efektif dan 

pelatihan bagi pengguna. Secara keseluruhan, sistem informasi pendaftaran rawat jalan berbasis web dapat 

menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan di RSUD X. 

 

Kata kunci: Efisiensi Pelayanan; Kualitas Pelayanan; Pendaftaran Rawat Jalan; Pengelolaan Data Pasien; Sistem 

Informasi. 

 

 

https://doi.org/10.61132/jubid.v2i3.723
https://ejournal.arimbi.or.id/index.php/JUBID
mailto:24.nursuci.safitri@poltekindonusa.ac.id


 
 

Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Rawat Jalan Berbasis Web di RSUD X 

296        JUBID – VOLUME. 2 NOMOR. 3 JULI 2025 
 

 
 

1. LATAR BELAKANG 

Teknologi informasi  saat ini dalam bidang kesehatan sangat signifikan dan telah 

mengubah cara layanan kesehatan yang diberikan, baik bagi pasien maupun tenaga medis. 

Teknologi informasi tidak lagi hanya sebagai alat pendukung, melainkan menjadi bagian 

integral dari sistem kesehatan modern. Peran teknologi informasi, khususnya yang berbasis 

web, saat ini sangat signifikan dalam bidang kesehatan dan telah menjadi pilar utama dalam 

transformasi digital layanan kesehatan, mengubah cara fasilitas kesehatan berinteraksi dengan 

pasien dan mengelola operasional internal. Teknologi informasi berbasis web dalam lingkup 

kesehatan merujuk pada pengembangan dan implementasi sistem informasi kesehatan yang 

dapat diakses melalui peramban web (web browser). Sistem ini menggunakan arsitektur client-

server di mana pengguna (klien) mengakses aplikasi yang berjalan di server melalui internet. 

Sistemiinformasi berbasisiweb adalahisebuah platform yangimemanfaatkaniteknologi 

internet dan dapat diakses melalui peramban web (web browser) pada perangkat apapun yang 

terhubung ke internet. Sistem ini berjalan di sisi server, yang berarti pengguna tidak perlu 

menginstal perangkat lunak tambahan di perangkat mereka untuk mengaksesnya. karakteristik 

utama dari sistem ini meliputi Aksesibilitas Tinggi yaitu dapat diakses kapanisaja danidiimana 

sajaiselama terdapatikoneksiiinternet. Haliini memberikanifleksibilitas bagiipengguna, baik 

dari sisi pengelola maupun pengguna akhir (Fitriana, 2022), Efisiensi dan Efektivitas yaitu 

memungkinkan perusahaan atau institusi untuk mengelola data dan informasi secara lebih 

efisien dan efektif. Sistem ini mengotomatisasi proses manual, mengurangi risiko kesalahan, 

dan mempercepat alur kerja (Susanto & Yuniarti, 2021), Arsitektur Client-Server yaitu terdiri 

dari komponen klien (peramban web) dan server (tempat aplikasi berjalan dan data disimpan). 

Klien mengirimkan permintaan ke server, server memprosesnya, dan hasilnya ditampilkan 

kembali di peramban web (Wardana, 2020), Pemanfaatan Berbagai Teknologi yaitu dibangun 

dengan menggunakan kombinasi berbagai teknologi, seperti HTML, CSS, JavaScript untuk 

tampilan antarmuka (frontend), serta bahasa pemrograman seperti PHP dan database seperti 

MySQL untuk pemrosesan data (backend) (Prabowo & Wibowo, 2019), Manajemen Data 

Terpusat yaitu data disimpan dalam basis data terpusat (database), sehingga mempermudah 

pengelolaan, pencarian, dan pembaruan data secara real-time. Hal ini juga meningkatkan 

akurasi dan integritas data (Susanto & Yuniarti, 2021). Secara ringkas, teknologi informasi 

berbasis web telah menjadi solusi fundamental bagi banyak organisasi untuk meningkatkan 

kualitas layanan, mengelola informasi, dan memfasilitasi interaksi dengan pengguna melalui 

platform digital yang mudah diakses. 
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Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) X merupakan fasilitas kesehatan yang melayani 

masyarakat dengan berbagai kebutuhan medis, termasuk pelayanan rawat jalan. Pendaftaran 

rawat jalan adalah tahap awal yang krusial dalam alur pelayanan pasien. Proses pendaftaran 

yang efisien dan terorganisir sangat penting untuk menjamin kelancaran pelayanan dan 

kepuasan pasien. Saat ini, RSUD X masih menggunakan sistem pendaftaran rawat jalan secara 

manual yang melibatkan formulir kertas dan pencatatan data secara konvensional. Pendekatan 

ini seringkali menimbulkan berbagai kendala, seperti antrean panjang, kemungkinan kesalahan 

dalam pencatatan data, kehilangan berkas, serta kesulitan dalam mencari riwayat medis pasien. 

Akibatnya, waktu tunggu pasien menjadi lebih lama, beban kerja staf administrasi meningkat, 

dan efektivitas pelayanan secara keseluruhan menurun. 

Meningkatnya kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang cepat dan akurat mendorong 

RSUD X untuk mencari solusi yang lebih modern dan efektif. Transformasi digital dalam 

sektor kesehatan telah membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat secara 

signifikan meningkatkan kualitas pelayanan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

implementasi sistem informasi berbasis web mampu mengotomatisasi proses pendaftaran, 

mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan akurasi data (Susanto & Yuniarti, 2021). Dengan 

demikian, pengembangan sistem informasi pendaftaran rawat jalan berbasis web menjadi 

solusi yang relevan dan strategis untuk mengatasi permasalahan yang ada di RSUD X. Sistem 

ini diharapkan dapat menyediakan platform yang memungkinkan pasien untuk mendaftar 

secara mandiri, mengurangi interaksi tatap muka, dan memberikan kemudahan akses informasi 

bagi staf medis. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

A. Rumah Sakit 

MenurutiPeraturan MenteriiKesehatan Tahuni2020 rumahisakit adalahifasilitas 

pelayananikesehatan yangimenyediakan pelayananimedis, ipelayanan keperawatan, idan 

pelayananipenunjangimedis secara terpadu. Rumahisakit bertujuaniuntuk 

memberikanipelayanan kesehataniyangiberkualitas, iaman, iefektif, danibermutu 

kepadaimasyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan digunakan untuk mengelola berbagai 

informasi yang ada di rumah sakit, mulai dari data pasien, jadwal dokter, rekam medis, sampai 

dengan administrasi rumah sakit. 
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B. Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) 

SistemiInformasi RumahiSakit (SIRS) merupakan sistemiteknologi informasiiyang 

mendukung seluruh kegiatan operasional rumahisakit. Salahisatu bagian pentingidari SIRS 

adalahimodul pendaftaran rawat jalan, yang berfungsi untuk mengelola alur registrasi pasien 

dari awal kedatangan hingga diarahkan ke poli tujuan. Prosesipendaftaran 

adalahisuatuikegiatan mencatatidataidiri, mulaiidariinama, ialamat, dan dataiidentitas 

yangilainnyaimenurut (Sihombing & Irawan, 2019). 

C. Sistem Informasi Berbasis Web 

Sistemiinformasi berbasisiweb adalahisistem yangidapat diaksesimelalui 

jaringaniinternet menggunakanibrowser, tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan dimana 

pasien maupun petugas pendaftaran mengakses sistem dari berbagai perangkat dan lokasi, serta 

mempercepat proses administrasi. Webiadalah suatuisitus yangibisa aksesiinternet 

denganisyarat harusiterkoneksi denganijaringaniinternet, danihebatnya bisaimencari 

danimengakses berbagaiiinformasi dengan mudahi (Patricia, 2021). Dengan akses berbasis 

web, sistem ini dapatidiakses dari mana sajaidan kapanisaja, asalkaniterhubung 

denganiinternet. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi waktu pasien tidak perlu menunggu lama 

di loket pendaftaran, meningkatkan kepuasan layanan, dan mengurangi beban kerja petugas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodeipenelitian dalamimerancang iniiadalah metodeikualitatif. Metodeikualitatif 

merupakanisuatu teknikiyang menjelaskanidan menggambarkaniberbagai prosesidalamisistem 

padaiobjekipenelitian, mulaiidari tahapiinput data pasien sampai output bukti pendaftaran 

digital (Kusnadi et al., 2019). Perancangan sistem dengan pendekatan metode waterfall. Pada 

model rekayasaiperangkat lunakimodifiediwaterfall, terdapatibeberapa tahapan dalam proses 

pengembangannya. Dalam penelitian ini, perancangan sistem dilakukan hingga mencapai 

tahap implementasi. Teknikipengambilan dataidalam analisisikebutuhan sistemipendaftaran 

rawatijalan menggunakanimetode purposiveisampling, sedangkan teknikipengumpulanidata 

dilakukan melalui wawancara dengan petugas yang memiliki pemahaman dan kompetensi 

dalam proses pendaftaran rawat jalan, serta melalui observasi langsung terhadap kegiatan 

pengolahan data rekam medis pasien. Selain itu, juga dilakukanistudi dokumentasiidi unitikerja 

rekamimedis. 

PHP (Personal Home Page) merupakan bahasa pemrograman yang dijalankan di sisi 

server (server-side scripting) dan terintegrasi dengan HTML (HyperText Markup Language) 

untuk membangun halaman web yang bersifat dinamis. Sementara itu, MySQL (My Structured 

Query Language) adalah salah satu jenis database server yang populer dan sering digunakan 
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dalam pembuatan aplikasi web yang memerlukan pengolahan dan penyimpanan data melalui 

basis data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sistemiinformasi pendaftaranirawat jalanimerupakan suatu sistem yang dirancang 

untuk mengelola proses pendaftaranipasien rawatijalan di rumah sakit. Sistem ini dapat 

membantu meningkatkaniefisiensi danikualitas pelayananidi rumahisakit dengan mengurangi 

antrian pasien, meningkatkan efisiensi waktu pendaftaran, dan mempermudah pengelolaan 

data pasien. Kelebihan SistemiInformasi PendaftaraniRawat JalaniBerbasis Webiantara lain : 

1) Aksesibilitas yang luas: Sistemiini dapatidiakses dariimana sajaidan kapanisajaimelalui internet, 

sehinggaimemudahkan pasien untuk melakukan pendaftaran rawat jalan. 2) Efisiensi waktu: Sistem ini 

dapat membantu mengurangi waktu tunggu pasien dan meningkatkan efisiensi waktu pendaftaran. 3) 

Pengelolaan data yang efektif: Sistem ini dapat membantu mempermudah pengelolaan data pasien dan 

mengakses informasi pasien. 

Perancanganisistem informasiipendaftaran rawatijalan berbasisiweb di RSUD X 

dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Tahap-tahap 

perancangan sistem meliputi: 1) Analisis kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan sistem 

informasi pendaftaran rawat jalan yang efektif dan efisien di RSUD X. 2) Desain sistem: 

Merancangisistem informasiipendaftaran rawatijalan berbasisiweb yang user-friendly dan 

dapat memenuhi kebutuhan RSUD X. 3) Implementasi: Mengimplementasikan 

sistemiinformasi pendaftaranirawat jalaniberbasis web di RSUD X. 4) Pengujian: Menguji 

sistemiinformasi pendaftaranirawat jalaniberbasis webiuntuk memastikan bahwa sistem dapat 

berfungsi dengan baik. 

Sistemiinformasi pendaftaranirawat jalaniberbasis webidi RSUD X dapat memberikan 

beberapa manfaat, yaitu: 1) Meningkatkan efisiensi waktu pendaftaran: Sistem ini dapat 

membantu mengurangi waktu tunggu pasien dan meningkatkan efisiensi waktu pendaftaran. 2) 

Mempermudah pengelolaan data pasien: Sistem ini dapat membantu mempermudah 

pengelolaan data pasien dan mengakses informasi pasien. 3) Meningkatkan kualitas pelayanan: 

Sistem ini dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan di RSUD X dengan menyediakan 

informasi yang akurat dan terkini tentang pasien. 

Kendala yang mungkin dihadapi dalam implementasi sistem informasi pendaftaran 

rawat jalan berbasis web di RSUD X adalah: 1) Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan 

sumber daya dapat menjadi kendala dalam implementasiisistem informasiipendaftaran 

rawatijalan berbasisiweb. 2) Keterampilan pengguna: Keterampilan pengguna yang terbatas 
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dapat menjadi kendala dalam penggunaan sistemiinformasi pendaftaranirawat 

jalaniberbasisiweb. 

Solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah: 1) Pengalokasian sumber daya: 

Pengalokasian sumber daya yang efektif dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya. 

2) Pelatihan pengguna: Pelatihan pengguna dapat membantu meningkatkan keterampilan 

pengguna dalam menggunakan sistem informasi pendaftaran rawat jalan berbasis web. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan sistem informasi pendaftaran rawat jalan berbasis web di RSUD X dapat 

meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan di rumah sakit. Sistem ini dapat membantu 

mengurangi antrian pasien, meningkatkan efisiensi waktu pendaftaran, dan mempermudah 

pengelolaan data pasien. Dengan demikian, sistem informasi pendaftaran rawat jalan berbasis 

web dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan di RSUD X. 
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